BAB V
REFLEKSI DIRI

Penulis mengikuti program magang mandiri di Divisi Teknik Perencanaan Fasilitas
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Jawa, di mana penulis mendukung
berbagai aspek perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan fasilitas pelabuhan yang
penting untuk operasional perusahaan. Pada awal magang, penulis merasa antusias karena
tertantang untuk mempelajari hal-hal baru. Meskipun ada tantangan seperti adaptasi dengan
pola kerja profesional khas perusahaan BUMN dan kendala mobilitas di area pelabuhan
yang padat, penulis menerima bimbingan yang baik dari mentor dan staf.

Selama kuliah, penulis mempelajari dasar-dasar teori yang relevan dan bermanfaat
dalam menunjang pekerjaan magang, seperti Statistika dan Analisis Data, yang
memudahkan penulis dalam evaluasi risiko dan pengolahan data teknis untuk memastikan
efisiensi proyek. Dengan dasar teori ini, penulis mampu menerapkan ilmu yang dipelajari
di dunia kerja, sehingga proses adaptasi menjadi lebih mudah.

Pengalaman magang ini memberi dampak positif pada pengembangan soft-skills
penulis, seperti kemampuan komunikasi efektif dalam lingkungan profesional, kedisiplinan
dalam manajemen waktu, kerja sama tim, serta pemecahan masalah dengan pendekatan
profesional dan solusi konstruktif. Berdasarkan pengalaman ini, penulis merencanakan
pengembangan diri, seperti mengikuti pelatihan public speaking untuk meningkatkan
kepercayaan diri, mengasah manajemen stres melalui berbagai pengalaman kerja, dan
memperdalam keterampilan penggunaan software teknis seperti AutoCAD dan Sketchup.

Pengalaman ini memberi gambaran jelas tentang dunia kerja dan tantangan di
bidang perencanaan fasilitas. Dengan rencana pengembangan yang jelas, penulis optimis
dapat berkembang menjadi profesional yang kompeten dan siap menghadapi tantangan
karier di masa depan. Bimbingan dari mentor dan staf selama magang menjadi bekal
berharga untuk meraih kesuksesan di dunia industri.
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